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Abstrak Bobot awal ternak akan sangat berdampak pada pertambahan bobot badan terutama pada usaha 
penggemukan. Ternak dengan kondisi yang kurus namun sehat memiliki kemampuan 
pertambahan bobot badan harian yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bobot badan awal yang baik untuk DET dalam usaha penggemukan menggunakan kangkung 
kering. Total 24 ekor domba ekor tipis betina umur 5-12 bulan digunakan yang dibagi ke dalam 
2 kelompok perlakuan, ukuran kecil (UK)(n=14) dan ukuran besar (UB)(n=10). Pembagian 
kelompok berdasarkan bobot awal ternak, yaitu UK (10,01-15,00 kg) dan UB (15,01-20,00 kg). 
Ternak dipelihara secara intensif dalam kandang penggemukan selama 6 minggu (42 hari). 
Pakan yang diberikan adalah konsentrat dan kangkung kering (Ipomea reptans). Kemampuan 
produksi yang diukur meliputi pertambahan bobot badan harian (PBBH), feed conversion ratio 
FCR), Feed cost (FC), dan Feed cost per gain (FC/G). Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang nyata pada konsumsi pakan DET ukuran kecil dan ukuran besar (P>0,05), baik 
pada konsumsi asfed, bahan kering, bahan kering per bobot badan metabolik, dan harga pakan 
yang dikonsumsi. Domba ekor tipis kelompok UK memiliki kemampuan produksi yang lebih 
baik dibandingkan dengan UB pada FCR dan FC/G (P<0.05), meskipun PBBH berbeda tidak 
nyata (P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah Domba ekor tipis dengan bobot badan 
awal 10,01-15,00 kg memiliki kemampuan produksi yang paling baik selama proses 
penggemukan dengan pakan kangkung kering. Hasil penelitian ini juga menjadi salah satu 
penerapan sistem pertanian berkelanjutan dengan pemanfaatan sumberdaya lokal (pertanian) 
untuk mengatasi krisis pakan ternak selama musim kemarau (bidang peternakan). 
 




The initial body weight will greatly affect body weight gain, especially in the fattening. 
Livestock that is bony but healthy has a better average daily gain. This study aims to determine 
a good initial body weight for thin-tailed sheep (TTS) in the fattening feeding by water spinach 
straw. A total of 24 ewe TTS aged 5-12 months were used which were divided into 2 treatment 
groups, small size (UK) (n=14) and large size (UB) (n=10). The division of groups based on 
the initial body weight of livestock, namely UK (10.01-15.00 kg) and UB (15.01-20.00 kg). 
Livestock is kept intensively in the feedlot for 6 weeks (42 days). The feed given is concentrate 
and water spinach straw (Ipomea reptans). The measured production capability includes 
averages daily gain (ADG), feed conversion ratio FCR), Feed cost (FC), and Feed cost per 
gain (FC/G). The results showed that there was no significant difference in the consumption of 
UK and UB (P> 0.05), both in the consumption of as feed, dry matter, dry matter per metabolic 
body weight, and the feed cost. UK group had a better production ability than UB on FCR and 
FC/G (P<0.05), although ADG was not significantly different (P>0.05). This study concludes 
that TTS with an initial body weight of 10.01-15.00 kg has the best productivity during the 
fattening process with water spinach straw. The results of this study are also one of the 
applications of a sustainable agricultural system using local resources (agriculture) to 
overcome the livestock feed crisis during the dry season (livestock sector). 
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PENDAHULUAN 
Domba ekor tipis (DET) merupakan salah 
satu bangsa yang berhasil beradaptasi dengan 
kondisi tropis. Kemampuan produksi dan 
efisiensi pakan yang baik merupakan hasil 
seleksi dan perubahan gen yang terjadi dalam 
waktu panjang selama DET dikembangkan di 
Indonesia. Atas dasar keunggulan yang 
dimiliki, DET menjadi salah satu bangsa domba 
yang paling diminati (Sodiq and Tawfik, 2004). 
Kemampuan produksi DET tergolong baik, 
yaitu memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
adaptasi terhadap lingkungan, tahan terhadap 
ektoparasit maupun pakan berkualitas rendah 
serta petambahan bobot badan harian dan 
efisiensi pakan yang tinggi (Noor and Hidayat, 
2017; Aluns and Luthfi, 2018). 
Usaha penggemukan domba terus 
meningkat seiring dengan terus tumbuhnya 
permintaan daging domba. Kebutuhan pasar 
daging domba beragam, mulai dari konsumsi 
harian, aqiqah, dan diguankan sebagai hewan 
kurban (Noor and Hidayat, 2017). Data 
menunjukkan terjadinya peningkatan populasi 
dan produksi daging domba. Peningkatan 
populasi domba pada tahu 2015 mencapai 
5,79% dengan produksi daging meningkat 
sebanyak 913 ton (Badan Pusat Statistik, 2019). 
Peningkatan populasi dan produksi daging 
domba distimulasi oleh kelayakan usaha domba 
yang positif. Hasil kajian analisis usaha 
penggemukan domba menunjukkan bahwa 
keuntungan penggemukan domba dapat 
mencapai 255.878 rupiah/ekor. Lebih jauh, 
agribisnis penggemukan domba dengan pakan 
fermentasi yang berskala besar 200 – 300 ekor 
sangat baik untuk dikembangkan sebagai usaha 
agribisnis (Bharoto and Apsari, 2012). Terlebih 
domba memiliki tekstur daging yang cukup 
diminati oleh masyarakat menjadikan 
penggemukan DET menjadi sektor usaha yang 
perlu untuk dikembangkan. 
Peluang pasar yang ada perlu diiringi 
dengan peningkatan kemampuan produksi 
ternak yang baik. Domba ekor tipis meskipun 
memiliki kemampuan efisiensi pakan baik 
namun pertumbuhan dan pertambahan bobot 
badan ternak relatif rendah jika dibandingkan 
dengan domba garut (Wijaya et al., 2016). Guna 
memenuhi permintaan pasar perlu adanya 
upaya peningkatan produktivitas ternak domba 
baik dari segi kuantitas (peningkatan populasi) 
maupun segi kualitas (performa dan genetik). 
Salah satu strategi meningkatkan kualitas 
domba lokal adalah dengan memperbaiki tata 
kelola usaha peternakan domba (Noor and 
Hidayat, 2017). Perbaikan tata kelola 
pemeliharaan dapat dilakukan dengan 
pemilihan bakalan penggemukan yang tepat. 
Hal ini dikarenakan usaha penggemukan sangat 
dipengaruhi oleh bangsa, bobot badan awal, 
umur, bobot pemotongan, jenis kelamin, dan 
nutrisi ternak (Dyer and O’Mary, 1977; 
Ngadiyono et al., 2019). Sebagai tambahan, 
bobot awal ternak akan sangat berdampak pada 
pertambahan bobot badan. Ternak dengan 
kondisi yang kurus namun sehat memiliki 
kemampuan pertambahan bobot badan harian 
yang lebih baik. Bobot badan yang rendah akan 
memacu terjadinya pertumbuhan kompensasi 
(compensatory growth), yang mana merupakan 
pertumbuhan tertinggi pada suatu proses 
penggemukan ternak (Firdausi et al., 2012). 
Informasi mengenai bobot badan awal 
DET yang optimum sebagai penggemukan 
dengan pakan kangkung kering belum banyak 
ditemukan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bobot badan awal yang baik untuk 
DET dalam usaha penggemukan menggunakan 
kangkung kering. Hasil penelitian ini juga 
menjadi salah satu penerapan sistem pertanian 
berkelanjutan dengan pemanfaatan sumberdaya 
lokal (pertanian) untuk mengatasi krisis pakan 
ternak selama musim kemarau (bidang 
peternakan). 
 
MATERI DAN METODE  
Koleksi data 
Total 24 ekor domba ekor tipis betina 
umur 5-12 bulan digunakan yang dibagi ke 
dalam 2 kelompok perlakuan, ukuran kecil 
(UK)(n=14) dan ukuran besar (UB)(n=10). 
Pembagian kelompok berdasarkan bobot awal 
ternak, yaitu UK (10,01-15,00 kg) dan UB 
(15,01-20,00 kg). Ternak dipelihara secara 
intensif dalam kandang penggemukan selama 6 
minggu (42 hari). Pakan yang diberikan adalah 
konsentrat dan kangkung kering (Ipomea 
reptans) (Tabel 1) dengan pemberian pakan 
secara adlibitum dan ketersediaan air minum 
terus-menerus. Penimbangan pakan dilakukan 
setiap pagi dan sore hari selama seminggu pada 
minggu I, III, dan V pemeliharaan. 
Penimbangan dilakukan pada sebelum 
pemeliharaan (0 hari) dan di akhir pemeliharaan 
(42 hari). 
Tabel 1. Kandungan nutrien konsentrat dan 
kangkung kering 
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(Dahlan et al., 2013; Nurfitria et al., 2018) 
Produktivitas ternak 
Data of konsumsi dan pertambahan bobot 
badan ternak digunakan sebagai dasar dalam 
penentuan kemampuan produksi ternak. 
Kemampuan produksi ternak meliputi 
pertambahan bobot badan harian (PBBH), feed 
conversion ratio (FCR), Feed cost (FC), dan 
Feed cost per gain (FC/G). Seluruh data 
dilakukan sianalisis statistik pola searah (One 
Way ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS 
20.0. Untuk menghitung kemampuan 
produktivitas ternak, digunakan persamaan 
berikut: 





𝐹𝑒𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜  
=
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚 ℎ𝑎𝑟𝑖⁄ )
𝑃𝐵𝐵𝐻 (𝑔𝑟𝑎𝑚 ℎ𝑎𝑟𝑖⁄ )
 
𝐹𝑒𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑠𝑡 (𝑅𝑝 ℎ𝑎𝑟𝑖⁄ )
= 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚 ℎ𝑎𝑟𝑖⁄ )
× 𝑓𝑒𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑠𝑡 (𝑅𝑝/𝑘𝑔) 
𝑓𝑒𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝑅𝑝 𝑘𝑔)⁄⁄  
=
𝑓𝑒𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 (𝑅𝑝 𝑑𝑎𝑦⁄ )
𝑃𝐵𝐵𝐻 (𝑘𝑔 𝑑𝑎𝑦⁄ )
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi pakan 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang nyata pada konsumsi 
pakan DET ukuran kecil dan ukuran besar 
(P>0,05), baik pada konsumsi asfed, bahan 
kering, bahan kering per bobot badan 
metabolik, dan harga pakan yang dikonsumsi 
(feed cost). Domba ekor tipis memiliki 
konsumsi pakan yang baik yaitu 438,41-487,72 
gram/hari atau 0.28-0,29 BK/BBM. Nilai ini 
masih lebih baik jika dibandingkan dengan 
yang dilaporkan penelitian lain yang mencapai 
0.50-0.51 BK/BBM dengan TDN pakan 
perlakuan 60-65% (Aslimah, 2014; Septian et 
al., 2018). Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi konsumsi pakan yang baik 
dalam penelitian ini, diantaranya kualitas 
pakan, bobot badan, dan umur ternak. 
Tabel 2. Konsumsi pakan domba ekor tipis pada 
berbagai bobot awal selama penggemukan dengan 
pakan kangkung kering 
 
Kecil = 11-15kg; Besar = 16-20kg 
BK/BBM = bahan kering/bobot badan metabolik 
(BK/BB0,75) 
Ns = non signifikan (P>0,05) 
 
Konsumsi bahan kering yang lebih rendah 
pada penelitian ini dapat disebabkan oleh 
kemampuan adaptasi ternak terhadap pakan 
(jerami kangkung kering). Namun tingginya 
TDN dan CP konsentrat yang digunakan dalam 
penelitian ini (Tabel 1) dapat menjadi faktor 
rendahnya pakan yang dikonsumsi. Kualitas 
pakan yang baik akan mampu meningkatkan 
efisiensinya pada ternak. Hal ini seperti yang 
dilaporkan oleh penelitian lain bahwa pakan 
dengan TDN dan CP tinggi akan meningkatkan 
efisiensi pakan (bahan kering rendah) (Mawati 
et al., 2013). 
Umur ternak yang digunakan dalam 
penelitian ini juga tergolong muda (5-12 
bulan) dengan bobot badan rendah (15-20 
kg). Penggemukan menggunakan ternak 
yang lebih muda akan mampu 
menghasilkan efisiensi pakan yang lebih 
baik (Schanbacher and Crouse, 1980). 
Lebih jauh, ternak dengan bobot badan 
yang lebih rendah mampu untuk tumbuh 
dan memiliki efisiensi pakan yang lebih 
baik. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan 
penelitian lain bahwa tingkat pertumbuhan 
ternak ketika bobot badan rendah akan 
tinggi dan mengalami penurunan seiring 
dengan bobot badan yang semakin besar 
(Held and Held, 1999). Bagaimanapun 
penelitian lebih lanjut diperlukan mengenai 
kecukupan nutrien ternak untuk 
melengkapi hasil dalam penelitian ini. 
 
Produktivitas ternak 
Domba ekor tipis kelompok UK (11.01-
15.00 kg) memiliki kemampuan produksi yang 
lebih baik dibandingkan dengan UB (15.01-
20.00 kg) pada FCR dan feed cost per gain 
(FC/G) (P<0.05)(Table 3), meskipun PBBH 
berbeda tidak nyata (P>0,05). Kelompok UK 
mampu mengonversi pakan lebih baik 
dibandingkan dengan UB sehingga 
Kandungan nutrien Bahan pakan 
Konsentrat Kangkung keringa 
Bahan kering (%) 88,81 84 
Protein kasar (%) 19,77 5-6 
Lemak kasar (%) 6,66 2-3 
Serat kasar (%) 10,16 20-26 
Total digestible nutrient (%) 74,54 37,42 
 
Parameter Bobot awal ternak 
Ukuran kecil Ukuran besar 
Konsumsi asfed (g/hari)ns 599,99±78,49 573,62±65,22 
Konsumsi bahan kering 
(g/hari)ns 
438,41±90,86 487,72±41,46 
Konsumsi BK/BBMns 0,29±0,12 0,28±0,09 
Feed cost (Rupiah/hari)ns 2655,43±350,97 2532,90±288,94 
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menghasilkan FC/G yang lebih rendah. Hasil 
ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh 
penelitian lain bahwa Ternak dengan kondisi 
yang kurus namun sehat memiliki kemampuan 
pertambahan bobot badan harian yang lebih 
baik. Bobot badan yang rendah akan memacu 
terjadinya pertumbuhan kompensasi 
(compensatory growth), yang mana merupakan 
pertumbuhan tertinggi pada suatu proses 
penggemukan ternak (Firdausi et al., 2012). 
Efisiensi pakan akan lebih baik pada ternak-
ternak dengan bobot badan yang lebih rendah 
(Held and Held, 1999). 
Tabel 3. Produktivitas domba ekor tipis pada 
berbagai bobot awal selama penggemukan dengan 
pakan kangkung kering 
 
Kecil = 11-15kg; Besar = 16-20kg 
PBBH = pertambahan bobot badan harian (gram/hari) 
ns = tidak signifikan (P>0,05), ab = berbeda nyata (P<0,01) 
 
Feed cost per gain menggambarkan harga 
yang diperlukan untuk dapat memproduksi 1 kg 
bobot badan ternak. Hasil menunjukkan bahwa 
kelompok UK hanya membutuhkan 22.569,36 
rupiah untuk dapat menghasilkan 1 kg bobot 
badan. Harga untuk DET betina adalah Rp. 
45,000.00/kg bobot hidup, sehingga 
keuntungan yang diperoleh dari setiap kenaikan 
bobot badan ternak mencapai Rp. 22.431,00. 
Keuntungan yang tinggi diperoleh karena 
konversi pakan yang baik dan harga pakan yang 
rendah. Kangkung kering merupakan salah satu 
limbah pertanian yang memiliki nutrien baik 
dan ketersediaannya melimpah, sehingga 
memiliki harga yang murah (Dahlan et al., 
2013; Fibriansyah, 2018). 
Penyakit jamur tepung merupakan 
Hasil kemampuan produksi (PBBH, FCR, 
dan FC/G) seluruh kelompok bobot badan 
(UK dan UB) yang diperoleh masih lebih 
baik jika dibandingkan dengan yang 
dilaporkan oleh penelitian lain, yaitu 6.47-
11.04 (Aslimah, 2014; Prasetiadi et al., 
2017; Septian et al., 2018). Penggunaan 
pakan dengan kandungan nutrien yang baik 
akan meningkatkan efisiensi pakan dan 
berdampak pada produktivitas ternak yang 
optimal (Mawati et al., 2013). Produktivitas 
domba garut yang baik dengan pemberian 
pakan kangkung kering bersama konsentrat 
tinggi energi dan protein selama periode 
adaptasi menunjukkan performa yang baik. 
Kangkung kering memiliki palatabilitas 
dan nutrien yang baik untuk domba garut 
sehingga dapat menjadi alternatif pakan 
selama keterbatasan hijauan saat musim 
kemarau. Pemanfaatan kangkung kering 
sebagai pakan ternak menjadi potensi 
sistem peternakan berkelanjutan dengan 
efisiensi produksi yang tinggi. 
 
KESIMPULAN 
 Domba ekor tipis dengan bobot badan awal 
10,01-15,00 kg memiliki kemampuan produksi 
yang paling baik selama proses penggemukan 
dengan pakan kangkung kering. Penelitian 
lebih lanjut diperlukan mengenai kecukupan 
nutrien ternak untuk melengkapi hasil dalam 
penelitian ini. 
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